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(E) Isi  : 

 

Hak atas tanah adalah hak yang bersumber dan berasal dari kepemilikan yang biasa dalam bentuk 

warisan, jual beli, hibah, dan lain lain. Hak milik terkuat adalah hak milik atas tanah, cara 

memperoleh hak milik adalah melalui peralihan hak yaitu salah satunya melalui Jual beli, dalam 

kegiatan jual beli dengan objek tanah sangat rentan mengalami permasalahan-permasalahan dalam 

pertanahan. Berdasarkan hal tersebut, Maka yang perlu dibahas dalam penelitian ini adalah 

bagaimana Keabsahan sertifikat Hak milik Atas Tanah yang lebih dahulu terbit sebelum adanya 

akta jual beli. Metode penelitian menggunakan tipe penelitian normatif dengan menggunakan 

pendekatan kasus (case approach). Bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer dan 

sekunder. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan keabsahan sertifikat hak milik yang lebih 

dahulu terbit sebelum adanya akta jual beli, bahwa Sertifkat Hak milik Tanah tersebut tidak sah 

karena tidak sesuai dengan ketentuan Undang-Undang yang berlaku khususnya Peraturan 

Pemerintah No.24 Tahun 1997 Tentang Pendaftaran Tanah dalam Pasal 37 ayat (1), yang 

mengakibatkan cacat hukum karena adanya kesalahan prosedur dalam melakukan peralihan hak 

atas tanah melalui jual beli dan kepastian hukum dan perlindungan hukum di Negara Indonesia 

masih sangat kurang terjamin bagi masyarakat yang telah memiliki sertifikat tanah sebagai bukti 

dalam kepemilikan yang sah atas tanah, oleh karena undang – undang yang telah ada dalam 

pelaksanaannya masih kurang terjamin perlindungan hukumnya. 
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